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Abstract. Skin is the outer layer of the body that functions to protect the
inside. Like other parts of the body, the skin is also susceptible to disorders or
diseases. Currently, the need for healthy skin is increasing due to pollution,
free radicals and hot weather. Increased awareness about the importance of
healthy skin encourages people to pay more attention to skincare. However,
delays in identifying the type of disease and lack of knowledge about
prevention can lead to more severe skin conditions, such as cancer. An expert
system is an information system that utilizes knowledge and decision-making
methods from experts in a particular field. Therefore, the author developed a
system to help people with early diagnosis of skin diseases using the forward
chaining method and the Python programming language. This implementation
succeeded in creating an expert system capable of diagnosing skin diseases
using the forward chaining method and Python. Based on testing each existing
rule, the expert system succeeded in providing a diagnosis, description,
solution or medicine, as well as a picture of the disease based on the symptoms
reported by the user.

1. PENDAHULUAN termasuk bidang kesehatan. Salah satu aplikasi
Perkembangan teknologi informasi dan teknologi yang semakin banyak dikembangkan
teknologi komputer saat ini  membawa adalah sistem pakar yang merupakan bagian

perubahan besar dalam berbagai bidang dari kecerdasan buatan. Sistem pakar bertujuan
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untuk meniru proses pengambilan keputusan
para ahli di bidang tertentu. Dalam bidang
kesehatan, sistem pakar dapat digunakan untuk
mendiagnosis penyakit yang mempunyai gejala
berbeda namun serupa, misalnya penyakit kulit
[1]. Penyakit kulit merupakan penyakit umum
yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti
infeksi, alergi, dan kelainan genetik.

Diagnosis yang akurat dan tepat waktu
sangat penting untuk mencegah komplikasi
lebih lanjut dan memastikan pasien menerima
pengobatan yang tepat [2]. Namun, jumlah
dokter kulit yang terbatas dan tidak merata
menimbulkan tantangan, terutama di daerah
terpencil. Oleh karena itu, sistem diagnosis
penyakit kulit profesional dapat menjadi solusi
efektif untuk mengatasi masalah ini [3].

Forward chaining merupakan salah satu
teknik inferensi yang umum digunakan dalam
pengembangan sistem pakar [4]. Metode ini
terlebih dahulu mengumpulkan fakta-fakta awal
dan menerapkan aturan-aturan yang ada untuk
sampai pada suatu kesimpulan atau diagnosis.
Keuntungan utama dari forward chaining
adalah memungkinkan diagnosis yang tepat
bahkan dalam situasi dimana informasi tidak
lengkap [5]. Menerapkan metode ini pada
sistem diagnosis penyakit kulit profesional akan
memungkinkan diagnosis yang lebih akurat dan
cepat.

Python merupakan salah satu bahasa
pemrograman Yyang populer dan memiliki
banyak perpustakaan yang mendukung
pengembangan sistem pakar, sehingga ideal
untuk mengimplementasikan sistem ini [6].
Selain itu, integrasi dengan teknologi lain
seperti pembelajaran mesin dan pemrosesan
gambar juga memungkinkan pengembangan
sistem yang lebih komprehensif dan canggih
[7].

Penelitian sebelumnya menunjukkan potensi
besar sistem pakar untuk mendukung diagnosis
medis [8], [14]. Sebuah studi oleh Zhang dkk.
(2021) menunjukkan bahwa sistem pakar yang
dikembangkan dengan metode forward
chaining dapat memberikan akurasi diagnostik
yang tinggi untuk berbagai jenis penyakit [9].
Selain itu, penelitian oleh Kim et al. (2020) juga
menyoroti pentingnya antarmuka yang ramah
pengguna untuk meningkatkan penerimaan
sistem pakar di kalangan dokter [10]. Dengan
menggabungkan hasil penelitian ini, diharapkan
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pengembangan sistem pakar diagnosis penyakit
kulit dengan metode forward chaining akan
memberikan kontribusi yang besar dalam
bidang dermatologi.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
dan menguji sistem pakar diagnosis penyakit
kulit menggunakan metode forward chaining
yang diimplementasikan dengan Python.
Penelitian ini juga membahas tantangan dan
solusi dalam pengembangan sistem pakar, serta
kemungkinan pengembangan di masa depan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Pakar dalam Diagnosis Medis
Sistem  spesialis  adalah  penerapan
kecerdasan  buatan yang meniru  proses

pengambilan keputusan para ahli di bidang

tertentu.  Diagnostik  medis ~ melibatkan
penggunaan sistem pakar untuk membantu
dokter dan tenaga medis dalam mendiagnosis
penyakit berdasarkan gejala yang sudah ada. Basis
pengetahuan sistem ini dibangun berdasarkan
seperangkat aturan dan informasi medis yang telah
dirancang sebelumnya [5].

Sistem pakar dalam diagnosis medis
meningkatkan akurasi diagnostik, mengurangi
kesalahan, dan mempercepat proses pengambilan
keputusan. Manfaat utama penggunaan sistem
pakar dalam diagnosis medis mencakup
kemampuan memproses data dalam jumlah besar,
saran yang diberikan berdasarkan buketi klinis yang
tersedia, dan pembaruan pengetahuan
berkelanjutan seiring berkembangnya bidang

medis [11].

2.2. Metode Forward Chaining dalam
Sistem Pakar

Salah satu teknik argumentasi sistem
pakar adalah forward chaining yang memulai
proses dari fakta-fakta yang tersedia hingga
yang
diinginkan. Dalam forward chaining, sistem

yang ada
yang  diketahui

mencapai  kesimpulan atau  tujuan

menggunakan  aturan untuk

mencocokkan  fakta dan
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menghasilkan fakta baru dari aturan tersebut
untuk mencapai kesimpulan akhir. Proses forward
chaining diawali dengan pengumpulan data awal
(fakta). Sistem kemudian mengevaluasi setiap
dalam  basis untuk

aturan pengetahuan

menentukan apakah aturan tersebut dapat
diterapkan pada fakta yang ada. Jika aturan
tersebut dapat diterapkan, sistem menambahkan
kesimpulan aturan tersebut ke fakta yang
diketahui. Proses ini berlanjut hingga tidak ada lagi
aturan yang dapat diterapkan, atau hingga tercapai
kesimpulan yang diinginkan [12].

2.3. Implementasi Sistem Pakar dengan
Python

Untuk  menggunakan  Python  dalam
membangun aplikasi sistem pakar, seseorang
harus membuat aplikasi dengan pemrograman
Python terlebih dahulu. Python merupakan
bahasa pemrograman yang populer dan banyak
digunakan karena sintaksnya yang sederhana
dan tersedianya berbagai perpustakaan untuk
mendukung pengembangan sistem pakar.

Saat mengembangkan sistem pakar dengan
Python, pustaka yang umum digunakan adalah:
1) KLIP: Perpustakaan yang menyediakan
lingkungan pengembangan untuk sistem pakar
berbasis aturan. 2) PyKnow: Pustaka Python
yang dirancang untuk sistem pakar berbasis
aturan. 3) Pustaka Python yang Mudah
Digunakan: Pustaka yang memungkinkan
pengembangan sistem pakar.

Implementasi sistem pakar dengan Python
melibatkan  beberapa  langkah,  seperti
mengumpulkan dan menampilkan pengetahuan,
membangun mesin inferensi, dan membuat
antarmuka pengguna untuk berinteraksi dengan
sistem [13].

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk sebagai penelitian

eksperimen. Tahapan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti dapat dilihat pada Gambar 1.
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1
Studi Literatur
1

Pengumpulan Data
dan Source Program

1

Analisis dan
Perancangan Sistem

5

Implementasi Sistem
4
Pengujian

1

Pengambilan
Kesimpulan dan Saran

1

Menyusun Laporan

1

Gambar 1. Alur Penelitian

Tahapan studi literatur dilakukan dengan
mengumpulkan literatur yang sesuai dengan
penelitian. Pengumpulan data digunakan untuk
menentukan data-data serta program yang
dibutuhkan dalam penelitian ini. Analisis dan
perancangan  sistem  dilakukan  dengan
penghitungan manual, membuat diagram alir
dan juga mendesain implementasi sistem yang
dibangun termasuk menganalisis kebutuhan
pembangunan sistem pakar. Proses
implementasi  sendiri, dilakukan dengan
mengembangkan program yang sesuai dengan
hasil analisis dan perancangan sistem. Proses
pengujian digunakan untuk menguji parameter
yang ditentukan serta menganalisisnya. Lalu
melakukan pengambilan kesimpulan serta saran
untuk penelitian selanjutnya.

3.1.  Analisis Kebutuhan
Penelitian ini membutuhkan data dan
informasi sebagai bahan dasar penelitian. Pada
penelitian ini dilakukan pengumpulan data
berupa nama penyakit, gejala penyakit serta
solusi atau obat untuk setiap penyakit yang ada.
Termasuk proses serta hasil dari beberapa
penelitian yang sudah pernah dilakukan
sebelumnya.
Sementara, tools yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah Ms. Office untuk
membuat laporan, membuat diagram dan juga
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menganalisis metode forward chaining untuk
kasus diagnosis penyakit kulit. Dan tools serta
Bahasa pemrograman yang digunakan untuk
membuat sistem pakar nya adalah Python
dengan editor Visual Studio Code yang
dijalankan pada Command Prompt (CMD)
Operating System (OS) Windows 10.

3.2.  Arsitektur Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit Kulit

Sistem pakar terdiri dari 2 (dua) bagian
pokok yaitu lingkungan pengembangan dan
lingkungan konsultasi. Hustrasi arsitektur
sistem pakar diagnosa penyakit kulit pada
manusia yang dibangun, dapat dilihat pada
Gambar 2 [5].

LINGKUNGAN LINGKUNGAN
KONSULTASI PENGEMBANGAN

Akuisisi

Gejala

—— Penyakit Kulit

Fasilitas Hasil Diagnosa Mesin Basis
Penjel Nilai Densitas Inferensi Pengetahuan

Gambear 2. Arsitektur Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Kulit

Mesin inferensi berperan sebagai otak
dari sistem pakar yang berfungsi untuk memandu
dalam proses penalaran sistem berdasarkan basis
pengetahuan yang dimiliki. Metode inferensi yang
digunakan pada sistem pakar diagnosis penyakit
kulit ini adalah forward chaining, dimana proses
penalarannya dilakukan dengan menganalisis data
masukan berupa gejala penyakit. Hal tersebut
dilakukan untuk mendapatkan hasil diagnosis
berupa jenis penyakit, deskripsi penyakit, gambar
atau foto penyakit termasuk solusi atau obat
penyakit sebagai kesimpulan sistem.

3.3.  Analisis Forward Chaining

Secara umum, forward chaining
disebut juga penalaran dari bawah ke atas
karena penalaran dari fakta pada level bawah
menuju konklusi pada level atas didasarkan
pada fakta. Forward chaining bisa dikatakan
sebagai strategi inference yang bermula dari
sejumlah fakta yang diketahui. Pencarian
dilakukan dengan menggunakan rules yang
premisnya cocok dengan fakta yang diketahui

tersebut untuk memperoleh fakta baru dan
melanjutkan proses hingga goal dicapai, atau
hingga sudah tidak ada rules lagi yang
premisnya cocok dengan fakta yang diketahui
maupun fakta yang diperoleh [7].

Pencocokan fakta atau pernyataan dimulai dari
bagian kiri (IF). Dengan Kkata lain, penalaran
dimulai dengan fakta yang ada pada bagian
premis aturan IF [fakta] THEN [kesimpulan].
Untuk menguji kebenaran hipotesis, dari fakta-
fakta tersebut selanjutnya akan ditentukan
kesimpulan yang terletak pada sebelah kanan
aturan IF [fakta] THEN [kesimpulan] [7].
Gambaran proses forward chaining tersebut
dapat dilihat pada Gambar 3.

| Observasi A I_,I AtwranR1 | ] Faktac |
|O|Js=n‘asiB I__I Aturan R2 |_,| Fakta D

Aturan R3

Aturan R4

Gambear 3. Proses Forward Chaining

3.4. Desain dan Alur Implementasi Sistem
Pakar

Desain dan alur implementasi sistem
pakar diagnosis penyakit kulit dapat dilihat
pada Gambar 4.

Import Library
atau modul
1

Definisikan variabel
yang dibutuhlan

Membuat main function
untuk menjalankan seluruh
fungsi yang diidentifikasi
N

yang menyerupai rules
Definisiskan fungsi ~
preprocessing terhadap gejala,

deskripst dan obat penyakit

Definisikan semua variabel
basis pengetahuan atau

-
Defiusikan fungsi diagnosis ]

-
Definisikan fungsi jika penyakit ]

treatment penyakit mmp | tidak sesuai denpan rules
\

rules (13 rules)
[ Definisikan fungsi identifikast ] \_
penyakit berdasarkan gejala
Membuat greetings dan 16
Definisikan fungsi pertanyaan terkait gejala
memperoleh detail penyakit .

Definisikan fungsi memperoleh ]

Gambar 4. Desain dan Alur Implementasi

Pada Gambear 4, dapat dilihat desain dan
alur impelementasi sistem pakar. Tahapan
pertama adalah Zmport modul atau library yang
dibutuhkan, yaitu dalam implementasi sistem
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pakar ini membutuhkan experta yang merupakan
modul yang dirancang khusus untuk sistem pakar
dan juga matplotlib merupakan pustaka plot
untuk bahasa pemrograman python. Selanjutnya
adalah membuat variabel untuk menampung data
yang digunakan. Pada tahapan ini dibuat beberapa
variabel untuk menyimpan /it penyakit,
menyimpan /ist gejala penyakit, menyimpan
penyakit berdasarkan gejala, menyimpan penyakit
berdasarkan deskripsi penyakit dan juga variabel
untuk menyimpan penyakit berdasarkan obat
penyakit.

Lalu berikutnya adalah mendefinisikan
sebuah fungsi untuk melakukan preprocessing
terhadap gejala, deskripsi dan obat dari penyakit
yang dibuat dalam file penyakit.txt. Kemudian
mendefinisikan fungsi untuk identifikasi penyakit
berdasarkan gejala yang diberikan oleh pengguna.
Fungsi ini mengembalikan nilai yang ada di dalam
symptom_map. Tahapan selanjutnya adalah
mendefinisikan fungsi untuk memperoleh detail
dari penyakit yang dideteksi. Lalu mendefinisikan
fungsi untuk memperoleh treatment atau obat
dari penyakit yang dideteksi. Selanjutnya
mendefinisikan fungsi jika penyakit yang dideteksi
tidak sesuai dengan rules. Fungsi ini ada karena
jawaban yang diberikan oleh pengguna tidak
sesuai dengan rule yang sudah didefinisikan
sebelumnya pada sistem, sehingga sistem akan
merekomendasikan jenis penyakit yang paling
mendekati dengan jenis gejala berdasarkan respon
pengguna. Pada fungsi ini juga akan menampilkan
gambar atau foto penyakit hasil diagnosis yang
diberikan oleh sistem.

adalah

membuat class greetings yang merupakan tampilan

Selanjutnya tahapan  untuk
awal sistem dijalankan. Selain itu pada tahapan ini,
dibuat juga fungsi untuk memperkenalkan setiap
gejala serta rules atau basis pengetahuan yang
dimiliki oleh sistem pakar. Pada fungsi inilah
dijelaskan tiga belas (13) jenis penyakit, enam belas
(16) gejala penyakit serta 7ules antar gejala dengan
penyakit. Selain itu, pada tahapan ini juga
didefinisikan sebuah fungsi untuk memeriksa

apakah gejala yang dimiliki atau fakta-fakta yang
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di-input oleh pengguna pada sistem sesuai atau
tidak dengan rules yang ada.

Dimana jika tidak ada yang sama persis,
maka akan ditampilkan diagnosis nya adalah
untuk penyakit yang memiliki kemiripan gejala
dengan fakta yang di-input dalam sistem pakar.
Dan fungsi yang terakhir adalah membuat
perintah utama untuk menjalaskan semua fungsi
dan variabel yang sudah didefinisikan sebelumnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Basis pengetahuan merupakan inti dalam
program sistem pakar penelitian ini, karena
semua  pengetahuan  yang  terkandung
merupakan pengetahuan dari seorang pakar
yang diperlukan untuk memahami dan
memecahkan masalah.

Berdasarkan studi literatur hingga analisis
yang telah penulis lakukan, diuraikan tentang
analisis permasalahan membangun sistem pakar
untuk mendeteksi penyakit kulit berdasarkan
gejala yang dirasakan oleh pengguna. Sistem
pakar yang dibangun untuk mendeteksi
penyakit kulit adalah dengan menggunakan
metode inferensi runut maju (forward
chaining). Pemilihan metode tersebut dilakukan
karena metode runut maju cocok diterapkan
untuk  melakukan diagnosis  mendeteksi
penyakit kulit. Seperti yang sudah dijelaskan
pada Bab Ill. Adapun penyakit kulit yang
digunakan dalam sistem ini ada 13 (tiga belas)
penyakit, vyaitu Jerawat, Bisul, Campak,
Ketombe, Sariawan, Herpes, Kudis, Impetigo,
Lepra, Keloid, Hemangioma, Vitiligo dan
Hypohidrosis.

Gejala yang ada pada penyakit kulit dan
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kode dan Nama Gejala Penyakit Kulit

No. Kode Gejala

Gl Pembengkakan kulit
G2 Benjolan di kulit

G3 Bernanah

G4 Demam

G5 Mata merah

G6 Kulit kepala berminyak
G7 Merasa gatal

G8 Luka dibagian mulut

0 N o O W N
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No. Kode Gejala
9 G9 Bergelembung isi air
10 G10  Nyeri
11 G11  Melepuh
12 G12  Timbul bercak merah
13 G13  Iritasi kulit
Muncul uban sebelum
14 Gl4 waktunya
15 G15  Keringat yang berlebihan
16 G16  warna kekuningan pada kulit

Dan jenis penyakit kulit yang digunakan pada
penelitian ini, diberikan kode sesuai dengan
masing-masing penyakit. Data tersebut dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kode dan Nama Penyakit Kulit

No Kode Penyakit

1 Pl Jerawat

2 P2 Bisul

3 P3 Campak

4 P4 Ketombe

5 PS5 Sariawan

6 P6 Herpes

7 P7 Kudis

8 P8 Impetigo

9 P9 Lepra

10 P10 Keloid

11 P11  Hemangioma
12 P12 Vitiligo

13 P13  Hypohidrosis

Dimana solusi atau obat penyakit untuk
empat (4) penyakit kulit yang digunakan dalam
penelitian ini juga dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Solusi dan Obat untuk Penyakit Kulit

N  Kode Kode Nama Solusi

0o

Solusi  Penyakit

(Obat Penyakit)

S1

1)  Mengurangi  produksi
minyak. 2) Melawan infeksi
P1 bakteri. 3) Mempercepat
pergantian  sel  kulit dan
mengurangi peradangan.
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N Kode

0

Solusi

Kode
Penyakit

Nama Solusi

(Obat Penyakit)

S2

S3

S4

P2

P3

P4

1) Mengompres bisul dengan
air hangat. Lakukanlah
setidaknya tiga kali schari.
Langkah ini akan mengurangi
rasa sakit sekaligus mendorong
nanah untuk berkumpul di
puncak benjolan. Bersihkan
bisul yang pecah dengan kain
kasa beserta alkohol dan sabun
anti-bakteri. 2) Jangan lupa
untuk membubuhkan obat
oles dan membungkus bisul
yang pecah dengan kain kasa
steril. 3) Gantilah perban
sesering mungkin (dua hingga
tiga kali sehari). 4) Cucilah
tangan menggunakan sabun
sebelum dan sesudah
mengobati bisul.

1) Minum banyak air untuk
mencegah dehidrasi. 2) Banyak
istirahat dan hindari sinar
matahari selama mata masih
sensitif terhadap cahaya. 3)
Minum obat penurun demam
dan obat pereda sakit serta
nyeri.

Ketombe  biasanya  dapat
dikendalikan dengan mudah.
Pada umumnya,
membersihkan  kulit kepala
dengan sampo untuk
mengurangi  minyak  dan
membersihkan sel kulit mati
dapat membantu mengatasi
ketombe yang sifatnya ringan.
Jika  sampo  biasa  tidak
membantu maka sampo anti
ketombe bisa dicoba.
Meskipun  begitu, terdapat
banyak jenis sampo anti-
ketombe, untuk mengetahui
mana yang cocok diperlukan
proses trial and error.

Sementara daftar hubungan gejala dan penyakit
dalam bentuk representasi pengetahuan dari
pakar dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hubungan Gejala dan Penyakit Kulit

Kode Penyakit
~e Gejala P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13
Gl V v
Gz vV V v v
G3 v
G4 Ay A
G3 v !
G6 A
G7 \Y \Y v
G8 A% v
G9 v
G10 \Y
G11 v v
G12 v v
G13 v
14 G4 v
15 G135 v
16 G16 v

g e = R

2

b

)

Dan rules atau basis pengetahuan yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Rule Penyakit Kulit

Rule Rule

~
P

IF G1 AND G2 THEN P1

IF G2 AND G3 THEN P2

IF G4 AND G5 AND G8 THEN P3
IF G6 AND G7 THEN P4

IF G1 AND G8 THEN P5

IF G9 AND G10 THEN P6

IF G7 AND G11 THEN P7

IF G4 AND G11 AND G12 THEN
P8

IF G4 AND G5 AND G13 THEN
P9

10 IF G2 AND G7 THEN P10

11 IF G2 AND G12 THEN P11

12 IF G14 THEN P12

13 IF G15 AND G16 THEN P13

0 ~NOoO ok owN R

Hasil implementasi sistem pakar dapat
dilihat pada Gambar 4, Gambar 5, Gambar 6 dan
Gambar 7. Dimana Gambar 4 merupakan
tampilan awal atau greetings dari sistem pakar
diagnosis penyakit kulit ketika baru dijalankan.
Gambar S adalah pertanyaan-pertanyaan terkait
gejala yang dirasakan oleh pengguna. Dimana
pertanyaan-pertanyaan tersebut akan diberikan
acak pada pengguna yang berbeda, namun jumlah
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pertanyaan nya adalah sama yaitu 16 pertanyaan
sesuai dengan gejala yang sudah dijelaskan pada
Tabel 1. Gambar 6 adalah foto atau gambaran
sesuai hasil diagnosis penyakit sistem pakar.
Sementara Gambar 7 merupakan tampilan
deskripsi penyakit serta solusi atau obat yang dapat
dilakukan oleh pengguna sesuai dengan hasil
diagnosis sistem pakar penyakit kulit.

litspython sistempakar.py

anda alami.

Kemungkinan penyakit yang kamu miliki adalah Keloid

Gambar 6. Tampilan Pertanyaan dan Hasil Diagnosis

Keloid

katan keloid

Gambar 8. Tampilan Deskripsi dan Obat Hasil Diagnosis

dilakukan

menggunakan metode blackbox testing. Skenario

Pengujian dengan

yang diusulkan oleh penulis adalah untuk
menjawab semua pertanyaan yang disediakan oleh
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sistem sesuai dengan gejala yang dialami oleh
pengguna. Hasil yang diharapkan dari sistem
pakar tersebut adalah dapat menjawab pertanyaan
dan menampilkan diagnosis penyakit, deskripsi
penyakit, foto penyakit dan juga obat penyakit
yang dapat digunakan atau diterapkan oleh
pengguna, schingga dapat mencegah penyakit
kulit akut sejak dini. Hasil pengujian menunjukan
bahwa berhasil

diagnosis tersebut sesuai dengan rules atau basis

sistem  pakar memberikan

pengetahuan yang dimiliki oleh sistem pakar di
Tabel 5.

Contoh hasil pengujian dapat dilihat
pada Gambar 8, Gambar 9, Gambar 10, Gambar
11, Gambar 12 dan Gambar 13. Gambar 8 dan
Gambar 9 adalah pengujian untuk diagnosis
penyakit Hemangioma. Sementara Gambar 10
dan Gambar 11 adalah pengujian untuk diagnosis
penyakit Vitiligo. Terakhir adalah Gambar 12 dan
Gambar 13 merupakan hasil pengujian untuk
diagnosis penyakit Jerawat.

saya akan mendiagnosa penyakit kulit yang anda alami.
rena itu, anda har menj
Apakah anda merasakan beber

Apakah kulit anda mengeluarkan nanah: no
kulit anda melepuh: no
anda demam: no
muncul uban lum waktunya: no
ada timbul warna kekuningan pada kulit anda: no
timbul bercak bercak merah: yes
ada luka d bagian mulut: no
terjadi iritasi kulit: no
akan gatal
yes
ada semacam gelembung berisi air: no
anda mengalami keringat yang berlebihan: no
anda merasakan nye: no
kulit kepala anda berminyak: no
anda mengalami pembengkakan kulit: no
mata anda merah: no

kan obat atau ope

Mengobatinya dapat de
dan mengatasi rasa sakit yang mendadak muncul.

Gambear 10. Hasil Pengujian untuk Ru/e ke-11 Bagian 2
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alo! Saya adalah SiKa
rena itu, anda h
anda merasakan beberapa gejala dibawah in

yakit kulit yang anda alam
la yang anda alami
jawab

kulit anda mengeluarkan nanah: no

kulit anda melepuh: no

anda demam: no

muncul uban sebelum waktunya: yes

ada timbul warna kekuningan pada kulit anda: no
timbul bercak bercak merah: no

ada luka da an mulut: no

terjadi irita 1lit:
anda merasakan gatal: no
anda mengalami benjolan di
ada semacam

kulit: no
i air: no

ang berlebihan: no
ELLER
kulit
anda mengalami pembengk
mata anda merah: no

an kulit: no

Kemungkinan ter yang anda alami adalah Vitiligo

Gambar 11. Hasil Pengujian untuk Rule ke-12 Bagian 1

kut deskripsi singkat dari penyakit yang diberikan
[Vitiligo adalah penyakit yang menyebabkan warna kulit memuda
elain dapat menyerang area kulit manapun di tubuh, warna ya
juga dapat terjadi pada bagian dalam mulut, mata, dan rambut
Beberapa pengobatan yang disarankan
Penanganan utama pada vitiligo adalah dengan memaksimalkan p
0leh karena itu, gunakanlah tabur surya dengan SPF atau 1
matahari dan t sakan. Kamu juga dapat mengg
), alternatif lainnya adalal
lap kulit. Dokter cenderung menganjurkan penanganan vi
dan kosmetik secara maksimal s um memutuskan langkah pena
Obat yang digunakan untuk penanganan vitiligo dikonsumsi ses

ya akan mendiagnosa penyakit kulit yang anda alami
ala yang anda alami

rena itu, anda harus menjawab beberapa
anda merasakan beberapa gejala dibawah

kulit anda mengeluarkan nanah: no

kulit anda melepuh: no

anda demam: no

muncul uban sebelum waktunya: no

ada timbul warna ingan pada kulit anda: no
timbul bercak bercak merah: no

ada luka dari bagian mulut: no

terjadi

anda merasakar

anda mengalami benjolan di kulit: yes

ada semacam gelembung b no

anda mengalami ngat yang berlebihan: no
anda merasakan nyeri: no

kulit kepala anda berminyak: no

anda mengalami pembengkakan kulit: yes

mata anda merah: no

Jerawat

l 3
N

awat adalah masalah kulit yang terjadi ketika folikel rambut
yrambut tersumbat oleh minyak dan sel kulit mati. Kondisi ini umuyl
munculnya bintik-bintik pada beberapa bagian tubuh, seperti waja

3eberapa pengobatan yang disarankan
Mengurangi produksi minyak.
lawan infeksi bakteri.
>Mempercepat pergantian sel kulit dan mengurangi peradangan.

dan juga

Membersihkan peralatan kosmetik dengan menggunakan sabun dan ai

milih kosmetik non-comedogenic, yang sifatnya tidak menutup p|
Menggunakan pelembap non-comedogenic, yang tidak dapat menyebab)
ghindari memencet dan memegang j at, karena dapat memicu
Menghindari menggosok wajah dengan menggunakan kain atau sarung
jaga kebersihan tubuh dengan a mandi setelah beraktiviti

ihkan wajah dua kali dal
ang berlebihan, serta sisa kosmetik di permukaan kulit.

Gambar 14. Hasil Pengujian untuk Rule ke-1 Bagian 2

5. KESIMPULAN
Kesimpulan hasil
pembahasan dari sistem pakar

implementasi dan
diagnosis
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penyakit kulit dengan metode fordward

chaining dengan pyton adalah sebagai berikut:

a. Sistem pakar diagnosa penyakit kulit
berhasil diimplementasikan dengan
menggunakan metode forward chaining dan
Bahasa pemrograman Python.

b. Berdasarkan pengujian yang dilakukan
terhadap setiap rules yang ada, sistem pakar
berhasil memberikan diagnosis penyakit,
deskripsi dan solusi atau obat penyakit
terhadap gejala-gejala yang dimiliki oleh
pengguna. Termasuk gambar atau foto
penyakit hasil diagnosis gejala.
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